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Waktu aku pertama masuk kuliah, aku berkenalan dengan seorang cewek yang lumayan manis, namanya Anna. 
Kurang lebih setengah tahun aku dan Anna berkenalan dan kami pun saling suka dan akhirnya kami jadian.
Pada hari pertama kami pacaran, malamnya aku ajak dia nonton di bioskop. Di sinilah pertama kalinya aku tergoda untuk menyentuh susunya.

Keesokkannya saat Anna main ke kostku, aku coba lagi menyentuh susunya dan perlahan dia mau menunjukkan susunya yang indah itu. Aku masih belum berani melakukan hal-hal yang lebih jauh, semua ini berlangsung kurang lebih setengah tahun.
Pada saat kostnya habis, dia dan kakaknya (Mira) pindah ke kontrakkan. Pada saat ini kakaknya sedang KKN ke desa sekitar dan pulang seminggu sekali.
Hari pertama kakaknya berangkat, aku tutup pintu dan jendela kontrakkannya, dan aku mulai mencumbui Anna.
Secara perlahan aku minta dia tanggalkan semuanya pakainnya, agak lama juga akhirnya dia menuruti permintaanku.
Setelah itu aku juga membuka pakainku dan aku memperlihatkan burungku padanya. Aku pegang tangannya dan aku tuntun ke burungku, dengan perlahan-lahan dia remas burungku.
Dan aku juga tidak mau kalah, ku ciumi susunya dan jariku menari-nari dalam memeknya.
Kurang lebih sepuluh menit, akhirnya dia tidak tahan lagi dan maksa aku masukkan burungku ke dalam memeknya.
Aku masukkan perlahan burungku kedalam memeknya, pertama dia berteriak agak kesakitan, tetapi sesudah agak lama,
aku merasakan memeknya makin lancar untuk burungku keluar masuk. Kami lakukan sampai aku hampir menyemburkan lahar putihku.

Dengan cepat aku tarik burungku dan lahar putih pun keluar, Anna mendesah pada saat aku tarik burungku, rupanya dia sudah mencapai puncaknya dulu sebelum burungku tinggalkan sarangnya.
Setiap hari kami melakukan hal yang sama sampai berkali-kali. Sampai suatu saat kami tidak menyadari Mira, kakaknya pulang KKN.
Pada saat itu Anna sedang mandi di kamar mandi dan aku masih terbaring di atas tempat tidur tanpa pakaian sehelai pun.
Aku begitu kaget ketika Mira masuk ke kamar dan buru-buru aku pakai pakainku. Mira langsung keluar dari kamar dan masuk ke kamarnya, hal ini tidak aku sampaikan pada Anna.
Malam harinya, kami makan bareng bertiga, aku jadi banyak diam sedangkan Mira cuek aja seperti tidak terjadi sesuatu.
Dalam hatiku aku agak tenang, walaupun masih was-was. Waktu aku pamit mau pulang ke kostku, si Mira menahan aku dan dia bilang tidur aja di sini, tidur di kamar Anna dan Anna tidur dengannya, aku sudah berusaha menolak, tapi ya... tidur di sana juga. Pada saat aku tidur, aku bayangkan apa yang bakal terjadi nanti, apakah Anna diintrogasi kakaknya atau tidak.
Tidak terasa aku bangun sudah jam 9 siang, dan Anna sudah berangkat kuliah. Rani mengetuk kamarku dan suruh aku sarapan.
Sementara aku sarapan si Mira pergi mandi. Sekitar sepuluh menit kemudian dia panggil aku untuk ambil handuknya yang ketinggalan di jemuran.

Segera aku bangkit dan mengambil handuk untuk si Mira. Aku kemudian mengetuk pintu kamar mandi, Mira langsung membuka pintu kamar mandi dan dia tepat didepanku dengan keadaan telanjang bulat, sehingga aku jadi salah tingkah. Kemudian dia berkata ini sebagai ganti rugi karena kemarin dia melihat tubuhku.
Kemudian dia minta tolong padaku untuk membedakin punggungnya. Pada saat aku lihat dia di kamar mandi, aku sudah tidak tahan dengan susunya yang lebih gede dari si Anna dan tubuhnya yang lebih putih dan seksi, Aku tidak menyia-nyia kesempaatan emas ini secara perlahan tanganku mengarah ke bagian depan dan terus sampai tanganku menyentuh gumpalan daging yang empuk, aku remas susunya perlahan dengan tangan kiri ku dan tangan kananku bergerak ke bawah secara perlahan dan membelai-belai hutan di sekitar memeknya, dan aku tidak melihat reaksi apapun dari si Mira.
Lalu tanganku masuk ke dalam memeknya, Mira mendesah dan membalikkan badannya. Kucium bibirnya yang merah sambil tanganku terus bekerja di memeknya.
Dan tangannya mulai menyusup ke dalam celanaku dan mulai mengelus burungku yang mulai mengencang.
Perlahan dia mulai lepaskan pakainku sampai tak satu pun lagi yang tersisa. Perlahan aku rebahkan dia diatas tempat tidurnya dan kuciumi susunya yang mengaurahkan, tanganku sudah basah oleh lendir di memeknya dan perlahan aku lepaskan tangannya dari burungku dan aku masukkan burungku ke dalamnya.
Agak susah juga aku menembus sampai kedalam, perlahan-lahan aku tarik dan masukkan lagi burungku, sampai burungku agak lancar.

Dan aku tambah bernafsu saja mendengar suara desahannya. aku makin mengenjot keras dan akhirnya kami sampai kepuncak.
Sebelum sempat keluar laharku aku sudah mencabut burungku, karena aku tidak mau berisiko. Setelah kami selesai aku baru sadar ternyata Mira masih perawan tidak seperti Anna yang sudah pernah tidur dengan pacarnya yang dulu.
Setelah selesai aku lekas mandi dan ketika aku selesai mandi, Anna sudah pulang kuliah. Kejadian ini tersimpan rapi, dan aku selalu tidur dengan Mira bila Anna pergi kuliah begitu juga sebaliknya aku selalu tidur dengan Anna jika Mira tidak di rumah, ini agar Anna tidak tahu bahwa Mira sudah mengetahuinya.
